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ABSTRACT

This study aimed to obtain an overview of the implementation of creative problem solving (CPS) learning models in early
grades vocational high school or SMK. This study uses a case study method to describe the implementation of the CPS
learning model for students of SMK of Banking Syariah X class in Ciamis, Indonesia. The early grade is students who are
new learmning mathematical topics in X class. The data in this study came from observations, interviews, and
documentation. Data analysis of syntax, social systems, teacher roles, support systems, instructional and
accompaniment impacts. The results of this study indicate that: (1) identification of early grade problems and the goals of
vocational education is needed to plan the implementation of CPS learning models in SMK, (2) the syntax of CPS
learning models can be implemented in stages in early grade students with gradual social arrangements and supported
by appropriate support system so that the teacher can play the right role and give instructional and accompaniment
impact as planned. The researcher can implement the CPS model in the spectrum of other vocational skills.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang implementasi model pembelajaran creative problem
solving (CPS) pada siswa kelas awal sekolah menengah kejuruan (SMK). Penelitian ini menggunakan metode studi
kasus untuk mendeskripsikan implementasi model pembelajaran CPS pada siswa SMK Perbankan Syariah kelas X di
Ciamis, Indonesia. Siswa kelas awal merupakan siswa kelas X yang baru mengikuti pembelajaran pada topik
matematika. Data pada penelitian ini berasal dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data terhadap aspek
sintaks, sistem sosial, peran guru, sistem pendukung, dampak-dampak instruksional dan pengiring. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: (1) diperlukan identifikasi masalah kelas awal dan tujuan pendidikan SMK untuk merencanakan
implementasi model pembelajaran CPS di SMK; (2) sintaks model pembelajaran CPS dapat diimplementasikan secara
bertahap pada siswa kelas awal dengan pengaturan sosial yang bertahap dan didukung dengan sistem pendukung yang
tepat sehingga guru dapat berperan secara tepat dan memberi dampak instruksional dan pengiring seperti yang sudah
direncanakan. Peneliti selanjutnya dapat mengimplementasikan model CPS pada spektrum keahlian SMK yang lainnya.
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PENDAHULUAN

Model Creative Problem Solving (CPS) telah diimplementasikan pada beberapa penelitian.
Hasilnya menunjukkan bahwa CPS berhasil meningkatkan kemampuan siswa baik dari segi kognitif
maupun afektif. Kemampuan komunikasi matematis siswa SMP yang memperoleh model CPS lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran langsung (Apiati & Fatimah
2017). Melalui model pembelajaran CPS, rata-rata kemampuan pemecahan masalah mahasiswa
pada setiap siklus pembelajaran meningkat (Turmuzi, et. al., 2018). CPS mampu meningkatkan Self
Regulated Learning siswa SMA secara signifikan lebih baik jika dibandingkan dengan siswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional (Effendi, 2016a). Terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan metakognitif yang signifikan antara siswa SMA yang memperoleh model pembelajaran
CPS dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional (Effendi, 2016b, 2017).
Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut tebukti bahwa model pembelajaran CPS ampuh
meningkatkan berbagai kemampuan siswa pada berbagai jenjang pendidikan.

Pepkin (2004) menyatakan empat tahapan pembelajaran CPS vyaitu klarifikasi masalah,
pengungkapan pendapat, evaluasi dan pemilihan, dan implementasi. Klarifikasi masalah adalah
tahap memberikan penjelasan kepada siswa tentang masalah yang diajukan. Tujuannya agar siswa
dapat memahami tentang penyelesaian seperti apa yang diharapkan. Pengungkapan pendapat
adalah memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengungkapkan pendapat tentang berbagai
macam strategi penyelesaian masalah. Evaluasi dan pemilihan adalah tahap diskusi kelompok.
Siswa mendiskusikan pendapat-pendapat atau strategi-strategi yang cocok untuk menyelesaikan
masalah. Implementasi adalah menentukan strategi mana yang dapat diambil untuk menyelesaikan
masalah, kemudian menerapkannya sampai menemukan penyelesaian dari masalah tersebut.

Model pembelajaran CPS dirancang dan diimplementasikan seperti model pembelajaran lain
pada umumnya. Joyce, et. al (2009) menyatakan bahwa model pembelajaran memiliki karakteristik
umum vyaitu memiliki sintaks, sistem sosial, peran guru, sistem pendukung, dampak-dampak
instruksional dan pengiring. Sintaks merupakan tahap-tahap kegiatan yang dilakukan dalam
pembelajaran menurut model tertentu. Sistem sosial meliputi suasana dan norma yang berlaku
dalam model tersebut. Peran guru merupakan kegiatan yang menggambarkan bagaimana guru
memperlakukan dan memberi respon kepada siswa. Sistem pendukung meliputi segala sarana,
bahan, dan alat yang diperlukan untuk melaksanakan suatu model pembelajaran tertentu. Dampak
instruksional yaitu hasil belajar yang dicapai langsung dengan cara mengarahkan para siswa pada
tujuan yang ditetapkan. Dampak pengiring yaitu hasil belajar lainnya yang dihasilkan oleh suatu
proses pembelajaran.

Model pembelajaran CPS dalam penelitian ini diimplementasikan melalui studi kasus
terhadap siswa sekolah menengah kejuruan (SMK). Banyak hal yang harus dipertimbangkan dalam
mengimplementasikan suatu model pembelajaran di SMK, karena tujuan pendidikan di SMK
memiliki karakteristik khusus. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pendidikan SMK
bertujuan untuk mempersiapkan siswa terutama bekerja sesuai dengan keahliannya. Konsekuensi
dari tujuan pendidikan tersebut menunutut semua pihak untuk mendukungnya, tak terkecuali guru
matematika dalam melakukan pembelajaran di kelas.

Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 menyatakan bahwa standar kompetensi lulusan Mata
Pelajaran Matematika adalah siswa memiliki pemahaman matematika dalam melaksanakan tugas
sesuai keahliannya yang terdeskripsi dalam empat standar isi. Di sisi lain, SMK memiliki spektrum
keahlian yang beragam yang memberi konsekuensi keragaman pemahaman matematis yang harus
disesuaikan dengan bidang/program/kompetensi keahlian. Konsekuensi tersebut harus dilakukan
dalam proses belajar mengajar matematika mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Fatimah & Amam (2018) menyatakan bahwa diperlukan pengembangan RPP matematika SMK yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan pengetahuan matematika kejuruan di dunia kerja sesuai
bidang keahlian siswa.
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Identifikasi matematika yang dibutuhkan dalam memecahkan masalah kejuruan merupakan
salah satu titik tolak dalam mempersiapkan pembelajaran matematika. Belum banyak peneliti yang
berusaha mengidentifikasi kebutuhan matematika pada suatu kompetensi keahlian. Misalnya
Fatimah & Zakiah (2019) berusaha mengidentifikasi matematika pada SMK Teknik dan Bisnis
Sepeda Motor. Padahal, dengan mengetahui kebutuhan matematika pada suatu kompetensi
keahlian, dapat memanfaatkannya dalam membuat konteks (masalah) untuk bahan ajar dan tugas
(soal-soal) latihan maupun ujian. Melalui konteks yang disajikan pada tugas matematis di kelas,
siswa dapat memiliki pengalaman belajar sesuai bidang keahliannya. Fatimah, et al (2019)
menyatakan bahwa tugas dengan konteks agribisnis membantu penalaran siswa dalam
memecahkan tugas matematis. Fatimah & Zakiah (2018) menganalisis kelancaran prosedural
matematis siswa dalam memecahkan masalah dalam konteks pemasaran yang menunjukkan bahwa
konteks yang disajikan dapat menuntun siswa sukses mencapai penyelesaian yang masuk akal.
Fatimah, et. al. (2018) mengoneksikan fungsi permintaan dan penawaran dengan persamaan linear
dua variabel atau fungsi linear serta memanfaatkan masalah permintaan dan penawaran untuk
memperkenalkan konsep peluang dan sistem persamaan linear dua variabel.

Beragam konteks keahlian kejuruan tentunya dapat dimanfaatkan untuk menghadirkan
beragam bahan ajar matematika di kelas. Melalui model pembelajaran CPS sangat memungkinkan
konteks tersebut dihadirkan di kelas, tak terkecuali di kelas awal. Hal tersebut diduga merupakan
salah satu upaya untuk menarik minat siswa belajar matematika di awal-awal pembelajaran
matematika. Berdasarkan pemaparan tersebut, tulisan ini akan menggambarkan implementasi
model pembelajaran CPS di SMK Keahlian Perbankan Syariah Kelas X dengan topik/materi Operasi
Bilangan Real.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah studi kasus untuk memperoleh gambaran implementasi model
pembelajaran CPS. Penelitian ini melibatkan satu orang guru dan 30 siswa kelas X SMK Keahlian
Perbankan Syariah. Peneliti terlibat dalam perencanaan dan berperan sebagai observer pada saat
CPS diimplementasikan di kelas. Dokumentasi dilakukan melalui video dan rekaman suara.
Tahapan proses penelitian ini merujuk pada Hancock & Algozzine (2006) sebagai berikut:

1) Peletakkan awal untuk menentukan fenomena yang akan diteliti, yaitu implementasi model
pembelajaran CPS di kelas awal SMK Keahlian Perbankan Syariah Kelas X pada topik operasi
bilangan real (bentuk pangkat, akar, dan logaritma).

2) Menentukan apa yang diketahui, yaitu berdasarkan wawancara dengan guru SMK dan
dokumen yang berkaitan dengan Model CPS maupun peraturan/perundangan SMK. Pada
bagian ini dilakukan pengidentifikasian masalah siswa kelas awal dan sumber daya yang
mendukung implementasi CPS.

3) Memilih desain studi kasus yaitu desain deskriptif untuk menggambarkan implementasi model
CPS mulai dari perencanaan hingga pelaksanaannya.

4) Mengumpulkan informasi melalui observasi dan dokumentasi. Observasi dan dokumentasi
dilakukan untuk melihat implementasi CPS dari aspek sintaks, sistem sosial, peran guru,
sistem pendukung, dampak-dampak instruksional dan pengiring.

5) Merangkum dan menginterpretasi informasi yang diperoleh dari observasi dan dokumentasi.

6) Melaporkan temuan selama proses implementasi model CPS.

7) Mengonfirmasi temuan studi kasus dengan membandingkannya dengan teori atau hasil
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menggambarkan tahap perencanaan dan pelaksanaan dari proses
implementasi model pembelajaran CPS. Tahap perencanaan merupakan tahap mengidentifikasi
masalah siswa di kelas awal dan dokumen tentang SMK. Hasil identifikasi masalah ditunjukkan
dalam skema pada Gambar 1 berikut ini.

Karakteristik siswa di kelas awal:

1. Pengalaman belajar yang dibawa siswa dari tingkat
> sekolah sebelumnya beragam

2. Kemampuan matematis siswa belum teridentifikasi
3. Siswa baru belum terlalu saling mengenal

Identifikasi masalah |

| Tujuan Pendidikan SMK mempersiapkan siswa
bekerja sesuai dengan keahliannya

Tahap
Perencanaan

Kompetensi Mata Pelajaran Matematika tidak semuanya
mendukung/ sesuai dengan kebutuhan keahlian

y

Kontekstualisasi masalah matematis berdasarkan
Kompetensi Mata Pelajaran Keahlian

v

Identifikasi sumber daya [

.| Model Pembelajaran untuk pembelajaran matematika
"1 yang beragam

Gambar 1. Skema hasil identifikasi masalah dan sumber daya

Hasil identifikasi terhadap masalah dan sumber daya pada Gambar 1 digunakan untuk
merencanakan penggunaan sintaks, sistem sosial, peran guru, sistem pendukung, dampak-dampak
instruksional dan pengiring. Sintak yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada model CPS
Pepkin (2004). Implementasi model pembelajaran CPS pada penelitian ini dilakukan selama enam
kali pertemuan. Dua pertemuan pertama, siswa dikelompokkan secara berpasangan sesuai tempat
duduk masing-masing (siswa duduk satu bangku dua orang). Hal tersebut dilakukan untuk
mempermudah identifikasi kemampuan awal matematis dan pengalaman belajar yang telah
diperoleh oleh masing-masing siswa. Dalam hal ini siswa diduga sudah mengenal dengan baik
teman sebangkunya sehingga interaksi antara dua orang siswa akan berjalan dengan baik dan
lancar. Pada pertemuan ketiga dan keempat, siswa dibagi menjadi enam kelompok yang masing-
masing kelompok terdiri dari lima orang siswa. Anggota kelompok ditentukan oleh peneliti dan guru
dengan mempertimbangkan posisi tempat duduk siswa yang berdekatan. Pada dua pertemuan
terakhir, siswa dikelompokkan secara heterogen dengan berpindah tempat duduk (baris maupun
lajur). Hal tersebut dilakukan supaya siswa memiliki interaksi sosial yang lebih beragam. Siswa yang
teridentifikasi memiliki kemampuan matematis tinggi dapat memberi bantuan terhadap teman satu
kelompoknya.

Peneliti dan guru membuat denah tempat duduk siswa untuk mempermudah observasi dan
menentukan pengelompokkan pada pertemuan selanjutnya. Peran guru dalam penelitian ini
direncanakan sebagai fasilitator pembelajaran dan memberi scaffolding jika diperlukan oleh siswa.
Pembelajaran dilakukan dengan fasilitas LKS. Tabel 1 berikut merangkum perencanaan
implementasi model pembelajaran CPS ditinjau dari aspek sintaks, sistem sosial, peran guru, sistem
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pendukung, dampak instruksional yang diharapkan, dan dampak pengiring yang diduga akan
muncul.

Tabel 1. Tahap perencanaan implementasi CPS di SMK Perbankan Syariah

project.

S; Pertemuan Sistem Peran Sistem dampak Dampak
intaks . . . by
Ke- Sosial Guru pendukung instruksional pengiring
. Klarifikasi 1 Siswa duduk Fasilitator ~ LKS Tercapai Berpikir
Masalah 2 orang dan bilangan kompetensi  mandiri,
. Pengungkapan dalam 1 scaffolding rasional. tentang percaya diri.
pendapat bangku Tugas bilangan
. Evaluasi dan Individu rasional
Pemilihan 2 Siswa duduk Fasilitator ~ LKS Tercapai Berpikir
. Implementasi 2 orang dan bentuk kompetensi  mandiri,
dalam 1 scaffolding akar tentang mampu
bangku Tugas bentuk akar menyampaikan
Individu gagasan,
percaya diri.

3 4-5 siswa Fasilitator LKS Tercapai Berpikir secara
duduk dan bentuk kompetensi  kolaboratif,
berkelompok scaffolding pangkat tentang mampu
berasal dari Tugas bentuk menyampaikan
tempat kelompok  pangkat gagasan,
duduk yang percaya  diri,
berdekatan bekerjasama

4 4-5 siswa Fasilitator LKS Tercapai Berpikir secara
duduk dan Logaritma  kompetensi  kolaboratif,
berkelompok scaffolding tugas tentang mampu
berasal dari kelompok  logaritma menyampaikan
tempat gagasan,
duduk yang percaya  diri,
berdekatan bekerjasama

5 4-5 orang Fasilitator Hubungan Tercapai Berpikir secara
duduk dan bentuk kompetensi  kolaboratif,
berkelompok scaffolding akar, tentang mampu
heterogen pangkat, hubungan menyampaikan

dan akar, gagasan,
logaritma  pangkat, percaya  diri,
Tugas dan bekerjasama
kelompok  logaritma

6 4-5 orang Fasilitator  Aplikasi Tercapai Berpikir secara
duduk dan akar, kompetensi  kolaboratif,
berkelompok scaffolding pangkat, tentang mampu
heterogen dan aplikasi dari menyampaikan

logaritma  bentuk gagasan,
Tugas pangkat, percaya  diri,
kelompok akar, dan bekerjasama
dan logaritma.
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Lembar kerja siswa (LKS) disusun sedemikian rupa sehingga memudahkan siswa untuk
memahami materi. LKS memiliki banyak manfaat seperti memandu dan memberi arah atau petunjuk
dalam mengonstruksi pengetahuan yang baru (Fatimah, et al, 2017). Bahan ajar dalam LKS
disajikan secara khas yang merupakan hasil pengintegrasian antara standar kompetensi mata
pelajaran matematika dan kebutuhan matematika pada SMK Perbankan syariah. Materi
pembelajaran dirancang supaya siswa terlebih dahulu memiliki pemahaman tentang konsep operasi
bilangan real yang baik hingga akhirnya dapat menerapkannya pada masalah perbankan. LKS yang
diberikan diharapkan mampu memberi dampak instruksional secara langsung juga memberi dampak
pengiring yang positif seperti yang sudah direncanakan.

Rencana pada Tabel 1 kemudian diimplementasikan di kelas. Hasil dari implementasi
dirangkum dan diinterpretasikan berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi. Rangkuman hasil
interpretasi disajikan dalam Tabel 2. Rangkuman merupakan bagian inti dari pembelajaran. Bagian
pendahuluan dan penutup tidak digambarkan dalam penelitian ini.

Tabel 2. Hasil observasi dari interaksi sosial berdasarkan sintaks Model CPS

Pertemuan Sintaks Uraian

1 Klarifikasi Masalah Siswa masih beradaptasi dengan LKS yang disajikan.
Setelah siswa membaca LKS, mereka cenderung menunggu
arahan guru untuk mengisi LKS.

Pengungkapan Siswa kurang berani memberikan pendapat.
Pendapat. Hampir semua siswa kurang percaya diri menuliskan
jawabannya di LKS.
Guru dan observer menggali pengetahuan dan pengalaman
beberapa siswa yang terlihat menuliskan jawaban.
Evaluasi dan Pemilihan Siswa kurang terlihat berdiskusi dengan temannya untuk
menentukan solusi.
Implementasi Siswa cenderung menunggu komando guru untuk
mengimplementasikan strategi yang telah ditetapkan pada
tahap sebelumnya.

2 Klarifikasi Masalah Beberapa siswa sudah mulai mandiri mengidentifikasi

masalah yang disajikan pada LKS.
Guru memberi klarifikasi masalah jika dibutuhkan oleh siswa.
Pengungkapan Lima orang siswa sudah mulai berani mengemukakan
Pendapat. pendapatnya.
Guru dan observer menggali pengetahuan dan pengalam lima
siswa tersebut.
Evaluasi dan Pemilihan  Siswa sudah mulai berdiskusi untuk menentukan strategi
pemecahan masalah.
Banyak siswa yang memerlukan bantuan guru, sehingga tidak
semua siswa terlayani.
Guru memberikan intervensi terhadap siswa tentang strategi
pemecahan masalah.

Implementasi Siswa menyelesaikan masalah setelah bersama-sama
menyepakati strategi.
3 Klarifikasi Masalah Siswa berdiskusi mengidentifikasi masalah.
Guru memberikan klarifikasi masalah terhadap setiap
kelompok.
Pengungkapan Siswa berdiskusi untuk mengungkapkan pendapat mengenai
Pendapat. strategi-strategi  pemecahan ~ masalah  berdasarkan

pengalaman belajar ketika di SMP.
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Pertemuan

Sintaks

Uraian

Evaluasi dan Pemilihan
Implementasi
Klarifikasi Masalah

Pengungkapan
Pendapat.

Evaluasi dan Pemilihan

Implementasi
Klarifikasi Masalah
Pengungkapan

Pendapat.
Evaluasi dan Pemilihan

Implementasi

Klarifikasi Masalah

Pengungkapan
Pendapat.
Evaluasi dan Pemilihan

Implementasi

Siswa yang dominan memberikan pendapat pada pertemuan
sebelumnya terus konsisten mendominasi diskusi kelompok.
Setiap siswa mendiskusikan pendapat dan strategi mana yang
cocok untuk menyelesaikan masalah.

Setiap siswa dalam kelompok cenderung mengikuti strategi
yang disepakati oleh kelompoknya.

Siswa berdiskusi mengidentifikasi masalah.

Guru memberikan klarifikasi masalah terhadap kelompok yang
membutuhkan saja.

Semua siswa dalam kelompok sudah mulai berani
mengeluarkan pendapat, sekalipun masih didominasi oleh
siswa yang selalu konsisten memberikan pendapatnya pada
pertemuan-pertemuan sebelumnya.

Setiap siswa berkelompok untuk mendiskusikan pendapat-
pendapat atau strategi-strategi mana yang cocok untuk
menyelesaikan masalah.

Setiap siswa dalam kelompok cenderung mengikuti strategi
yang disepakati oleh kelompoknya.

Siswa berdiskusi mengidentifikasi masalah.

Guru memberikan klarifikasi masalah terhadap kelompok yang
membutuhkan.

Beberapa siswa mengungkapkan pendapat tentang strategi-
strategi penyelesaian masalah dalam kelompoknya.

Setiap siswa berkelompok untuk mendiskusikan pendapat-
pendapat atau strategi-strategi untuk menyelesaikan masalah.
Siswa yang memiliki kemampuan matematis tinggi cenderung
menentukan pilihan strategi pemecahan masalah bagi
kelompoknya.

Guru memberikan bantuan terhadap kelompok yang
membutuhkan.

Setiap siswa menerapkan strategi yang telah disepakati
sampai menemukan penyelesaian dari masalah tersebut.
Siswa berdiskusi mengidentifikasi masalah.

Guru memberikan klarifikasi masalah terhadap kelompok yang
membutuhkan.

Setiap siswa mengungkapkan pendapat tentang berbagai
macam strategi penyelesaian masalah.

Setiap siswa berkelompok untuk mendiskusikan strategi yang
cocok untuk menyelesaikan masalah.

Guru memberikan bantuan terhadap kelompok yang
membutuhkan.

Setiap siswa menentukan strategi yang akan diambil untuk
menyelesaikan masalah.

Siswa menerapkan strategi sampai menemukan penyelesaian
dari masalah tersebut.

Siswa yang telah menyelesaikan masalah, memberikan
bantuan terhadap temannya yang memerlukan.
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Tabel 2 menunjukkan bahwa rencana yang disusun dapat diimplementasikan sesuai dengan
rencana. Sintaks model pembelajaran CPS dapat berjalan sesuai dengan tahapannya, meskipun di
awal-awal pertemuan siswa cenderung kurang berani mengemukakan pendapat. Setiap siswa
secara bertahap mengalami perubahan pola berpikir. Awalnya mereka tertutup, kemudian mulai
terbuka untuk memberikan gagasan, meskipun setiap siswa memiliki perbedaan (selang waktu)
untuk terbuka pemikirannya. Pelan tapi pasti setiap individu terdorong untuk menggunakan
kognisinya secara maksimal berpikir secara kreatif untuk mengeluarkan, mengembangkan, dan
menerapkan ide-idenya. Krulik & Rudnick (1995) menyatakan bahwa pada tingkat berpikir kreatif,
seseorang dapat mensintesis ide-ide, membangkitkan ide-ide, dan menerapkan ide-ide tersebut.

Sistem sosial selama proses pembelajaran berjalan dengan baik. Hal tersebut sesuai
dengan rencana awal yang merupakan upaya untuk mengelola dinamika kelas awal bagi siswa yang
belum terlalu saling mengenal. Guru pun belum mengetahui kemampuan awal matematis siswa
(setiap individu) secara mendalam. Pengelolaan dinamika sosial kelas oleh guru diperlukan terkait
dengan penyesuaian sosial dan akademik siswa untuk mengembangkan respons sosial terhadap
teman sebaya secara langsung (Braun, 2019). Hasil observasi menunjukkan bahwa
pengelompokkan mulai dari kelompok kecil (teman sebangku), kemudian kelompok yang lebih besar
(teman antar bangku), hingga kelompok yang heterogen berdampak pada aspek instruksional dan
aspek pengiring. Aspek instruksional mengakibatkan siswa memiliki gagasan dan berani
mengeluarkan gagasannya sehingga implementasi pemecahan masalah mudah untuk dilakukan.
Aspek pengiring terlihat sangat jelas siswa yang awalnya kurang berani mengemukakan gagasan
lambat laun tumbuh rasa percaya dirinya dan setiap anggota kelompok bekerja secara kolaboratif.

Guru memberikan peran penting pada awal-awal pertemuan, kemudian berangsur menjadi
fasilitator seperti yang telah direncanakan. Guru juga melakukan scaffolding secara efektif mulai dari
pertemuan keempat. Scaffolding merupakan upaya pemecahan masalah secara bersama-sama
antara guru dan siswa supaya siswa dapat sesegera mungkin untuk dapat menyelesaikan
tugasnya secara mandiri (Bikmaz, 2010). Scaffolding terhadap individu tertentu dilakukan pada
pertemuan awal, selanjutnya secara efektif scaffolding dilakukan oleh guru dalam kelompok. Hal
tersebut dilakukan karena dalam suatu kelompok terdapat siswa yang memiliki kemampuan
matematis lebih tinggi sehingga scaffolding dapat juga dapat dilakukan antara siswa.

Sistem pendukung utama dalam implementasi model pembelajaran CPS adalah LKS.
Penggunaan LKS sangat menunjang keberlangsungan interaksi antara matematika, guru, dan
siswa. LKS berperan sebagai alat mediasi ketiga aspek tersebut. LKS memfasilitasi kompetensi
dasar yaitu menerapkan konsep bilangan berpangkat, bentuk akar dan logaritma dalam
menyelesaikan masalah. Selain itu, penerapan juga dilakukan terhadap masalah perbankan yang
penyelesaiannya menggunakan konsep bentuk pangkat, akar, dan logaritma. Secara khusus, LKS
untuk kelas awal dirancang untuk mengidentifikasi kemampuan awal matematis. Hal tersebut
penting dilakukan pada siswa kelas awal (Wu, et al, 2015).

KESIMPULAN

Model pembelajaran CPS dapat dimplementasikan pada siswa kelas awal (siswa baru) SMK
Keahlian Perbankan Syariah. Sebelum model pembelajaran CPS diimplementasikan diperlukan
identifikasi tentang masalah siswa di kelas awal dan integrasi masalah matematis pada konteks
perbankan syariah. Identifikasi sangat berguna untuk menentukan sistem sosial siswa di kelas,
peran guru, sistem pendukung, dampak instruksional dan pendukung sehingga sintaks model
pembelajaran CPS dapat diimplementasikan. Aspek penting dari implementasi model pembelajaran
CPS adalah bagaimana membelajarkan siswa untuk mengeluarkan seluruh gagasannya yang kreatif
dalam memecahkan masalah matematis sehingga diperoleh solusi yang masuk akal.
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REKOMENDASI

Implementasi model pembelajaran CPS pada penelitian ini hanya dilakukan dalam satu
kelas. Penelitian selanjutnya dapat membandingkannya dengan kelas kontrol untuk mengetahui efek
atau peningkatan suatu kemampuan matematis akibat dari implementasi model tersebut. Selain itu,
implementasi model pembelajaran CPS pada penelitian ini hanya mengambil satu kasus yaitu pada
SMK Keahlian Perbankan Syariah. Oleh karena itu, peneliti berikutnya dapat mengimplementasikan
dan memberi gambaran pada bidang/program/kompetensi keahlian lainnya.
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